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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Finansial Perkebunan Sawit 

Rakyat (Elaeis Guineesis) Rakyat di Nagari Sungai Aur Kecamatan Sungai Aur 

Kebupaten Pasaman Barat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. a. Aspek Sejarah : Pada tahun 1990-an mulai muncul para Investor dari PT. 

Agrowiratama yang membuka lahan dan mengusahakan tanaman sawit sebagai 

bisnis perusahaan, melihat kecocokan tanaman dan prospek serta hasil produksi 

yang bagus maka hal ini diikuti oleh petani setempat untuk kegiatan 

pembudidayaan Kelapa Sawit di Nagari Sungai Aur. Pada akhir 1990-an 

berkembang perkebunan rakyat kelapa sawit swadaya di Pasaman Barat, 

disamping perkebunan rakyat plasma maupun inti. 

b. Aspek Budidaya : Teknik budidaya tanaman sawit yang dilakukan petani 

melalui tahapan persiapan lahan (pembersihan lahan, penentuan jarak tanam, 

pembuatan lubang), pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan panen.  

c. Aspek Pemasaran : petani langsung menjual sawit kepada pedagang 

pengumpul dengan langsung didatangi oleh pedagang pengumpul. 

2. Berdasarkan analisis kelayakan finansial diperoleh bahwa pengembangan 

perkebunan yang dilakukan oleh petani selama ini adalah layak dilaksanakan 

dengan nilai B/C Ratio sebesar 1,34, NPV yang diperoleh sebesar Rp 39,385,807 

dan IRR 17%. Sedangkan tingkat harga yang membuat usaha perkebunan sawit 

rakyat mengalami Survive adalah Rp 1060 yaitu dengan B/C Ratio 1,00, NPV = 

0, dan IRR adalah 12%. 

B. Saran 

 Setelah melihat dan mempelajari bagaimana tingkat harga yang berlaku bagi 

petani sawit rakyat di Nagari Sungai Aur maka disarankan kepada petani untuk 

dapat melaksanakan budidaya serta pemakaian saprodi lainnya yang sesuai 

dengan yang dianjurkan. Bagi pemerintah agar dapat lebih memperhatikan 

tingkat harga yang berlaku sampai batas titik impas (Survive) atau NPV=0 yaitu 

Rp.1060. 
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